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ABSTRACT. The existence of science subjects can develop the potential of students and can develop students' 

thinking abilities through conceptual knowledge and experiments. However, not all knowledge about the universe 

can be understood easily, so students need time to receive this information. Improving fourth grade students' 

understanding of the topic Changes in the form of objects at SDN Gunungsari III/531 is the driving force behind 

this research. This research uses a Classroom Action Research (PTK) design which is used by adopting the two-

cycle Kemis and McTaggart model. Specifically, 22 fourth grade students were the research subjects. This 

research found that learning outcomes on long unit topics increased in each cycle. After an average score of 60.57 

in cycle I, the result jumped to 82.35 in cycle II. This shows that fourth grade students at SDN Gunungsari III/531 

can benefit from using the STAD model together with a scientific approach to improve their learning outcomes 

related to the content of changes in the form of objects. 

Keywords: Natural Science, STAD model, Scientific approach, Learning outcomes, Elementary School. 

ABSTRAK. Adanya mata Pelajaran IPA, dapat mengembankan potensi yang dimiliki oleh peserta didik dan dapat 

mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik melalui pengetahuan konseptual maupun percobaan. Namun 

tidak semua pengetahuan mengenai alam semesta tersebut dapat dipahami secara mudah, sehingga peserta didik 

perlu waktu untuk menerima informasi tersebut. Meningkatkan pemahaman siswa kelas empat tentang topik 

Perubahan wujud benda di SDN Gunungsari III/531 merupakan kekuatan pendorong di balik penelitian ini. 

Penelitian ini mengunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dengan mengadopsi model 

Kemis dan McTaggart dua siklus. Secara khusus, 22 siswa kelas empat menjadi subjek penelitian. Penelitian ini 

menemukan bahwa hasil belajar pada topik satuan panjang meningkat pada setiap siklus. Setelah rata-rata nilai 

60,57 pada siklus I, hasilnya melonjak menjadi 82,35 pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa siswa kelas 

empat SDN Gunungsari III/531 dapat memperoleh manfaat dari penggunaan model STAD bersama dengan 

pendekatan ilmiah untuk meningkatkan hasil belajar mereka yang terkait dengan konten perubahan wujud benda. 

 

Kata Kunci : Ilmu Pengetahuan Alam, Model STAD, Pendekatan Saintifik, Prestasi Belajar, Sekolah Dasar. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat dasar memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk fondasi 

pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan siswa untuk menghadapi tantangan akademik 

di masa depan (Reyes, 2024). Salah satu mata pelajaran yang menjadi inti dalam kurikulum 

pendidikan dasar adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). IPA berfungsi untuk memberikan 

pemahaman tentang dunia sekitar, serta mengembangkan keterampilan berpikir ilmiah dan 
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kritis pada peserta didik. Dalam konteks ini, materi IPA yang diajarkan di sekolah dasar tidak 

hanya berfokus pada pemahaman teori, tetapi juga pada pengembangan keterampilan praktis 

melalui eksperimen dan penerapan metode ilmiah. Salah satu materi yang menjadi bagian dari 

pembelajaran IPA adalah perubahan wujud benda, yang merupakan salah satu konsep dasar 

yang penting untuk dipahami oleh siswa di tingkat sekolah dasar. 

Perubahan wujud benda meliputi perubahan fisik yang terjadi pada benda-benda, seperti 

perubahan dari padat menjadi cair, cair menjadi gas, dan sebaliknya. Meskipun materi ini 

terkesan sederhana, banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 

dasar yang terkait dengan perubahan wujud benda. Hal ini disebabkan oleh sifat materi yang 

cenderung abstrak dan membutuhkan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. Siswa 

seringkali merasa kesulitan dalam menghubungkan teori yang mereka pelajari dengan 

fenomena yang terjadi di dunia nyata. Selain itu, materi ini juga melibatkan berbagai istilah 

baru yang sering kali sulit dipahami oleh siswa pada usia tersebut. 

Hasil evaluasi yang dilakukan di kelas IV SDN Gunungsari III/531 pada hari Selasa, 26 

Agustus 2024, menunjukkan bahwa IPA, khususnya materi perubahan wujud benda, 

merupakan salah satu mata pelajaran yang paling menantang bagi siswa. Evaluasi diagnostik 

yang dilakukan mengungkapkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami materi tersebut, dengan skor rata-rata yang masih jauh di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimum (KKM). Dari 22 siswa yang mengikuti evaluasi, hanya 9 siswa yang 

berhasil mencapai KKM, sementara 13 siswa lainnya tidak memenuhi KKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi perubahan wujud benda masih rendah 

dan perlu ada upaya lebih lanjut untuk meningkatkan hasil belajar mereka. 

Pentingnya meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda mendorong 

perlunya penerapan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif. Salah satu metode yang 

dapat diandalkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa adalah model pembelajaran 

kooperatif. Model pembelajaran kooperatif merupakan pendekatan yang menekankan pada 

kerja sama antara siswa dalam kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam model pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya belajar secara individual, 

tetapi juga belajar bersama rekan-rekan mereka dalam sebuah kelompok, sehingga dapat saling 

membantu dan mendukung satu sama lain. Melalui kerja sama yang efektif, siswa dapat saling 

berbagi pengetahuan, memperdalam pemahaman mereka, dan meningkatkan keterampilan 

sosial yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang terbukti efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Division 

(STAD). Model STAD merupakan model yang dirancang untuk mendorong siswa bekerja 

sama dalam kelompok kecil dengan tujuan untuk mencapai pencapaian akademik yang lebih 

baik. Dalam model STAD, siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok yang heterogen 

berdasarkan kemampuan akademis mereka. Setiap kelompok akan bekerja bersama untuk 

memahami materi pelajaran, dan setiap siswa diharapkan berkontribusi secara aktif dalam 

diskusi kelompok. Kemudian, setelah diskusi kelompok selesai, siswa akan mengikuti tes 

individu yang diharapkan dapat mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi 

yang telah dipelajari. Skor yang diperoleh siswa dalam tes individu akan digunakan untuk 

menentukan seberapa besar kontribusi masing-masing siswa terhadap pencapaian kelompok 

mereka. 

Model STAD tidak hanya fokus pada hasil individu, tetapi juga mengutamakan pencapaian 

kelompok secara keseluruhan (Ariani & Agustini, 2018; Giwangsa, 2018; Kondang et al., 

2022). Hal ini menciptakan suasana belajar yang lebih positif, di mana setiap siswa merasa 

bertanggung jawab atas keberhasilan kelompoknya. Dengan demikian, siswa akan lebih 

termotivasi untuk belajar, karena mereka merasa memiliki peran yang penting dalam kelompok 

mereka. Selain itu, model STAD juga dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti 

kemampuan untuk bekerja sama, berbicara di depan umum, serta menghargai pendapat orang 

lain (Jannah, 2015; Purwaningsih & Purniawati, 2015; Purwanto et al., 2022). Keterampilan-

keterampilan ini akan sangat berguna bagi siswa dalam kehidupan sosial mereka sehari-hari. 

Penerapan model STAD dalam pembelajaran IPA, khususnya materi perubahan wujud benda, 

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SDN Gunungsari III/531 (Hadinata et 

al., 2017; Pujiono, 2017; Rohika, 2017). Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan 

belajar, diharapkan mereka dapat lebih memahami konsep-konsep dasar perubahan wujud 

benda dengan cara yang lebih menyenangkan dan bermakna. Melalui diskusi kelompok, 

eksperimen, serta penerapan metode ilmiah, siswa akan lebih terbuka untuk mengungkapkan 

ide-ide dan pemahaman mereka tentang materi yang diajarkan. Selain itu, model ini juga 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling membantu dan belajar dari teman-temannya 

yang memiliki pemahaman lebih baik. 

Penerapan model pembelajaran kooperatif STAD dalam pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan keterampilan ilmiah siswa, seperti kemampuan untuk mengamati, bertanya, dan 
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menyimpulkan informasi dari hasil percobaan (Ardiyansyah et al., 2019; Winarsih, 2015). 

Keterampilan-keterampilan ini sangat penting untuk mengembangkan pemahaman konseptual 

yang lebih baik mengenai perubahan wujud benda dan fenomena ilmiah lainnya. Selain itu, 

model ini juga mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis dalam memecahkan masalah, 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan mereka dalam menghadapi ujian dan tugas-tugas 

akademik lainnya. 

Secara keseluruhan, model pembelajaran kooperatif STAD memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan wujud benda (Dewi & Sumantri, 

2017; Fita Mei Prasetyaningtyas, 2024). Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa dapat lebih 

memahami konsep-konsep ilmiah dengan cara yang lebih menarik dan praktis (Ulfah et al., 

2016). Dengan demikian, penerapan model pembelajaran STAD di SDN Gunungsari III/531 

dapat menjadi solusi yang efektif untuk mengatasi kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

memahami materi IPA, khususnya perubahan wujud benda. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan model pembelajaran STAD pada materi perubahan wujud benda di 

kelas IV SDN Gunungsari III/531, dengan harapan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi mereka. 

 

METODE  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September 2024 di SDN Gunungsari III/531, 

Kecamatan Dukuh Pakis, Kota Surabaya, Jawa Timur. Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) (Rukminingsih et al., 2020; Widyastuti et al., 2024). Adapun partisipan 

pada penelitian tindakan kelas ini sebanyak 22 siswa (9 laki-laki dan 13 perempuan) dari SDN 

Gunungsari III/531. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik 

Kelas 4 SDN Gunungsari III/531 Surabaya. Penelitian ini terdiri dari dua siklus utama, yang 

masing-masing memiliki serangkaian langkah operasionalnya sendiri. Peningkatan kinerja 

akademik siswa sebagai hasil dari penggunaan model STAD yang terintegrasi secara saintifik 

akan menjadi hasil yang sukses untuk proyek ini. 

Penelitian ini akan dianggap berhasil jika, menurut Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan, 75% atau lebih siswa memperoleh nilai 75 atau lebih. Penelitian ini menggunakan 

tes sebagai pendekatan pengumpulan datanya, dan statistik deskriptif digunakan untuk 

mengevaluasi data.  Kemmis dan McTaggart (1988) mengusulkan siklus PTK sebagai 
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kerangka kerja untuk melakukan penelitian tindakan di kelas. Seperti yang ditunjukkan pada 

Gambar 1 di bawah ini, setiap siklus terdiri dari empat tahap: desain, implementasi, observasi, 

dan refleksi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Penelitian Tindakan Kelas 

Setiap siklus terdiri dari empat langkah yaitu perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

peninjauan. Dua siklus dilaksanakan pada bulan September 2024; yang pertama pada tanggal 

3 September dan yang kedua pada tanggal 4 September. Pada Gambar 1 kita dapat melihat 

perkembangan langkah-langkahnya. Selama fase perencanaan, peneliti menyiapkan prosedur 

berikut: 1) mengembangkan kurikulum dan memperoleh materi yang diperlukan; 2) 

merumuskan pertanyaan penilaian. Peneliti juga akan mengamati proses pembelajaran yang 

berlangsung, mengikuti rencana pelajaran yang telah ditetapkan. Untuk meningkatkan 

pembelajaran yang akan berlangsung pada siklus kedua, instruktur kemudian melakukan 

latihan refleksi. 

Instrumen untuk mengumpulkan informasi adalah tes, yang secara khusus terdiri dari 

pertanyaan pilihan ganda. Ujian tersebut mengukur pemahaman siswa terhadap subjek melalui 

penggunaan pertanyaan yang disediakan dalam format tertulis. Temuan evaluasi dari setiap 

siklus, sebagaimana dinilai berdasarkan rentang KKM pada tabel 1, menjadi dasar sistem 

penilaian pencapaian pembelajaran siswa. 

Tabel 1. Rentang Predikat KKM Satuan Pendidikan 
KKM Satuan Pendidikan Predikat 

Tuntas Tidak Tuntas 
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75 
75 ≤ Tuntas ≤ 100 75 > Tidak Tuntas 

 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan berdasarkan pendekatan tes pada setiap siklus, dapat 

diketahui apakah terjadi peningkatan prestasi belajar siswa atau tidak. Hal ini memungkinkan 

kita untuk melacak kemajuan mereka. Penulis menggunakan KKM 75 untuk analisis deskriptif 

variabel prestasi belajar siswa. 

 

HASIL 

Temuan tes diagnostik non-kognitif yang diberikan kepada sejumlah siswa mengungkapkan 

bahwa banyaknya terminologi ilmiah yang tidak dikenal dan sulit dipahami merupakan 

hambatan utama bagi keberhasilan mereka dalam mata pelajaran tersebut. Hasil lainnya berasal 

dari evaluasi diagnostik kognitif yang mengukur perolehan pengetahuan ilmiah. Pada tanggal 

27 Agustus 2024, tindakan ini dilakukan. Tabel 2 menampilkan hasil tes kognitif ilmiah tentang 

topik perubahan keadaan objek. 

Tabel 2. Nilai Prestasi Belajar Ranah Kognitif Pra-Siklus 

Keterangan Jumlah Peserta didik Presentase 

Tuntas 9 41% 

Tidak Tuntas 13 59% 
 

Hanya 9 dari 22 siswa (41% dari total) yang mampu menyelesaikan kursus. Persentase 

penyelesaian adalah 59%, sementara 13 siswa tidak menyelesaikan. Praktik pedagogi inovatif 

yang meningkatkan tingkat penguasaan siswa terhadap materi kursus diperlukan untuk 

mengatasi masalah ini. Ada empat langkah untuk merangkum hasil siklus 1: perencanaan, 

melaksanakan rencana, mengamati hasil, dan merefleksikan pengalaman. Dua sesi diadakan 

untuk melaksanakan siklus 1. Pertemuan pertama siklus 2 adalah pada tanggal 4 September 

2024, sedangkan pertemuan pertama siklus 1 adalah pada tanggal 3 September 2024. Untuk 

mewujudkan desain tersebut, kami berkolaborasi dengan guru kelas untuk melakukan curah 

pendapat tentang solusi potensial untuk masalah yang kami hadapi. Kemudian, kami membuat 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan model STAD, yang menggabungkan 

pendekatan ilmiah. Dalam rencana ini, siswa akan dapat melakukan eksperimen untuk 

menunjukkan bagaimana benda dapat berubah bentuk. Kami juga menyertakan perangkat 

pembelajaran lainnya seperti LKPD dan bahan ajar. Dua sesi berikutnya meliputi pelaksanaan 

pembelajaran siklus 1, yang diikuti dengan observasi. Di bawah ini pada tabel 3 Anda dapat 

melihat temuan data dari siklus 1 tentang capaian pembelajaran. 
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Tabel 3. Nilai Hasil Belajar Siklus 1 

Keterangan Jumlah Peserta didik Presentase 

Tuntas 14 64% 

Tidak Tuntas 8 36% 
 

Hasil pencapaian pembelajaran pada siklus 1 menunjukkan bahwa 14 siswa (atau 64% dari 

total) menyelesaikan kursus. Setelah itu, 36% siswa tidak menyelesaikan kursus, dan 8 siswa 

tidak menyelesaikan kursus sama sekali. Capaian ini menunjukkan bahwa tingkat penyelesaian 

kursus masih cukup rendah. Kriteria penyelesaian klasik ditetapkan sebesar 80% atau lebih, 

dan skor ini masih di bawah itu. 

Oleh karena itu, untuk mengatasi kekurangan pada siklus pertama, peneliti memilih untuk 

melanjutkan ke siklus kedua. Setelah memikirkannya setelah siklus I. Dengan langkah yang 

sama, penulis menyelesaikan siklus II. Berkolaborasi dengan guru kelas untuk bertukar pikiran 

tentang alternatif potensial untuk masalah tersebut merupakan langkah pertama dalam 

melaksanakan desain. Kemudian, dengan menggunakan pendekatan ilmiah dan model STAD 

yang diintegrasikan ke dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), perangkat 

pembelajaran tambahan ditambahkan untuk melengkapi skenario tersebut. Baik penyajian 

informasi dalam PowerPoint maupun penggabungan media yang lebih interaktif ditemukan 

telah membaik. Tabel 4 di bawah ini menampilkan temuan data siklus kedua tentang 

pencapaian pembelajaran: 

Tabel 4. Nilai Hasil Belajar Siklus 2 

Keterangan Jumlah Peserta didik Presentase 

Tuntas 18 82% 

Tidak Tuntas 4 18% 
 

Dari 22 siswa yang dievaluasi prestasi belajarnya pada siklus 2, 18 siswa berhasil 

menyelesaikan kursus, sehingga mereka memperoleh tingkat penyelesaian sebesar 82%. 

Tingkat penyelesaian turun menjadi 18% ketika sebanyak 4 siswa putus sekolah. Pencapaian 

ini menunjukkan tingkat penyelesaian yang memuaskan. Bukti dari penilaian hasil belajar 

model STAD terpadu ilmiah menunjukkan bahwa siswa kelas empat di SDN Gunungsari 

III/531 telah membuat kemajuan akademis.  
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PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil yang ditemukan dalam siklus pertama dan kedua, dapat diidentifikasi 

beberapa faktor yang berpengaruh terhadap pencapaian pembelajaran siswa, serta langkah-

langkah yang dapat dilakukan untuk memperbaiki hasil belajar di masa mendatang. 

Pada siklus pertama, meskipun terdapat peningkatan dalam persentase siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), tingkat penyelesaian kursus masih tergolong rendah, 

yaitu hanya 64%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun model STAD mulai diterapkan, masih 

ada tantangan dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi perubahan wujud 

benda. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil tersebut adalah keberadaan terminologi 

ilmiah yang cukup kompleks dan tidak familiar bagi siswa. Sebagaimana ditemukan dalam tes 

diagnostik non-kognitif, banyak siswa yang kesulitan dengan istilah-istilah ilmiah yang 

digunakan dalam materi tersebut. Hal ini menjadi hambatan utama dalam pemahaman mereka 

terhadap konsep perubahan wujud benda, yang mengarah pada hasil belajar yang belum 

optimal. 

Namun, terdapat beberapa pembelajaran positif dari siklus pertama. Salah satunya adalah 

kolaborasi antara peneliti dan guru kelas yang berhasil menghasilkan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) yang lebih terstruktur dan aplikatif. Penerapan pendekatan ilmiah dalam 

model STAD, di mana siswa diberikan kesempatan untuk melakukan eksperimen dan 

mengamati langsung perubahan wujud benda, memberikan pengalaman belajar yang lebih 

interaktif dan praktis. Kegiatan ini membantu siswa untuk lebih memahami konsep-konsep 

yang diajarkan melalui pengalaman langsung, yang pada akhirnya berpotensi meningkatkan 

pemahaman mereka terhadap materi. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi pada siklus pertama, seperti rendahnya tingkat 

penyelesaian, menunjukkan bahwa perubahan besar dalam hasil belajar tidak terjadi secara 

instan. Hal ini mengindikasikan perlunya perbaikan dalam cara penyampaian materi, terutama 

terkait dengan penggunaan terminologi ilmiah yang lebih mudah dipahami oleh siswa. 

Penggunaan media pembelajaran yang lebih interaktif dan penyajian informasi yang lebih 

variatif juga perlu ditingkatkan untuk membuat materi lebih menarik dan mudah diakses oleh 

siswa. 
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Penerapan siklus kedua membawa hasil yang lebih menggembirakan. Dengan tingkat 

penyelesaian yang mencapai 82%, peningkatan signifikan ini menunjukkan bahwa model 

STAD yang dipadukan dengan pendekatan ilmiah telah memberikan dampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Beberapa perubahan dalam pelaksanaan siklus kedua diyakini berkontribusi 

pada peningkatan hasil tersebut. Salah satunya adalah penambahan perangkat pembelajaran 

yang lebih interaktif, seperti penggunaan PowerPoint dan media pembelajaran lainnya yang 

mendukung proses belajar siswa secara lebih menyeluruh. Media yang lebih variatif dapat 

membantu menjelaskan konsep-konsep yang abstrak, seperti perubahan wujud benda, dengan 

cara yang lebih visual dan mudah dipahami. 

Selain itu, kolaborasi yang lebih intens antara peneliti dan guru kelas dalam merancang rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) menjadi faktor penting yang mendukung kesuksesan siklus 

kedua. Guru kelas yang lebih familiar dengan karakteristik dan kebutuhan siswa dapat 

memberikan masukan yang lebih spesifik dan tepat guna dalam merancang pembelajaran. Hal 

ini menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan dan sesuai dengan kemampuan siswa, 

sehingga mereka dapat belajar dengan lebih efektif. 

Penerapan pendekatan ilmiah yang lebih mendalam dalam siklus kedua juga memberikan 

kontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. Dengan memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk melakukan eksperimen, mengamati, dan bertanya, mereka tidak hanya mengingat fakta-

fakta yang diajarkan, tetapi juga mampu menghubungkan pengetahuan yang mereka peroleh 

dengan dunia nyata. Pendekatan ini mendorong siswa untuk berpikir kritis dan 

mengembangkan kemampuan problem solving mereka. Selain itu, model STAD yang 

menekankan kerja sama antar siswa dalam kelompok juga memungkinkan mereka untuk saling 

berbagi pengetahuan dan memperdalam pemahaman materi secara kolektif. Siswa yang lebih 

memahami materi dapat membantu teman-temannya yang mengalami kesulitan, sehingga 

proses belajar menjadi lebih inklusif dan efektif. 

Namun, meskipun pencapaian hasil belajar pada siklus kedua menunjukkan perkembangan 

yang positif, masih terdapat 18% siswa yang belum berhasil mencapai KKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun banyak siswa yang mengalami peningkatan, ada beberapa 

siswa yang masih kesulitan dengan materi dan memerlukan perhatian lebih lanjut. Oleh karena 

itu, langkah-langkah perbaikan yang lebih spesifik perlu dilakukan untuk membantu siswa 

yang belum mencapai KKM, seperti memberikan bimbingan lebih intensif, memperjelas 
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penjelasan mengenai konsep-konsep yang sulit dipahami, atau menggunakan metode 

pembelajaran yang lebih variatif untuk mengakomodasi kebutuhan siswa yang beragam. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif 

STAD yang dipadukan dengan pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi perubahan wujud benda. Penerapan model ini dapat meningkatkan tingkat penyelesaian 

kursus, memperdalam pemahaman konsep-konsep ilmiah, dan mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Namun, untuk mencapai hasil yang optimal, diperlukan upaya berkelanjutan 

dalam memperbaiki cara penyampaian materi dan memperkaya media pembelajaran agar 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Peningkatan hasil belajar siswa pada siklus kedua menjadi 

bukti bahwa dengan pendekatan yang tepat, siswa dapat mengalami kemajuan yang signifikan 

dalam memahami materi IPA, khususnya perubahan wujud benda. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan hasil siklus pertama dan kedua, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model STAD dengan pendekatan ilmiah memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

hasil belajar siswa, meskipun terdapat tantangan yang harus diatasi sepanjang proses. 

Pada siklus pertama, meskipun ada peningkatan dalam persentase siswa yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM), yaitu 64%, hasil ini masih tergolong rendah dan belum 

memenuhi standar keberhasilan yang ditetapkan. Beberapa faktor yang mempengaruhi 

rendahnya hasil tersebut antara lain banyaknya istilah ilmiah yang sulit dipahami oleh siswa 

dan sifat materi yang abstrak. Hal ini menghambat pemahaman siswa terhadap konsep 

perubahan wujud benda. Selain itu, meskipun model STAD mulai diterapkan, keterbatasan 

dalam penyampaian materi dan penggunaan media yang kurang variatif menjadi faktor yang 

mempengaruhi pencapaian pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan inovasi lebih lanjut 

dalam hal teknik pengajaran dan penggunaan media yang lebih interaktif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. 

Namun, penerapan model pembelajaran STAD dalam siklus kedua menunjukkan hasil yang 

lebih menggembirakan. Persentase siswa yang berhasil mencapai KKM meningkat menjadi 

82%. Hal ini menunjukkan adanya kemajuan yang signifikan dalam pencapaian hasil belajar 

siswa setelah perbaikan dilakukan pada siklus kedua. Beberapa perubahan yang dilakukan pada 

siklus kedua, seperti penambahan perangkat pembelajaran yang lebih interaktif, penggunaan 
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media seperti PowerPoint, dan kolaborasi yang lebih erat antara peneliti dan guru kelas, telah 

membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik. Selain itu, pendekatan ilmiah 

yang lebih mendalam juga berperan dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap materi 

melalui kegiatan eksperimen, observasi, dan diskusi kelompok. 

Penerapan pendekatan ilmiah yang melibatkan siswa dalam kegiatan praktis, seperti 

eksperimen dan observasi langsung terhadap perubahan wujud benda, memberikan 

pengalaman belajar yang lebih bermakna dan mendalam. Model STAD yang menekankan pada 

kerjasama kelompok juga membantu siswa untuk saling berbagi pengetahuan, memperdalam 

pemahaman, serta meningkatkan keterampilan sosial mereka. Dengan demikian, pembelajaran 

menjadi lebih inklusif dan interaktif, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi siswa untuk 

belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran. 

Meskipun pencapaian siklus kedua menunjukkan hasil yang lebih baik, masih ada sebagian 

siswa yang belum mencapai KKM, yaitu 18%. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun banyak 

siswa yang mengalami peningkatan, ada kelompok siswa yang memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Untuk itu, perlu ada tindakan perbaikan yang lebih terfokus pada siswa-siswa tersebut, 

seperti memberikan bimbingan lebih intensif dan memperjelas konsep-konsep yang masih sulit 

dipahami. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe STAD yang dipadukan dengan pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas IV SDN Gunungsari III/531 dalam materi perubahan wujud benda. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan model pembelajaran yang tepat, 

siswa dapat lebih memahami konsep-konsep IPA yang abstrak, meningkatkan keterampilan 

ilmiah mereka, dan bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran 

bersama. Meskipun masih ada tantangan yang perlu diatasi, penerapan model ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar. 
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